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This study aims to develop Arabic grammar teaching materials 
based on the Matan Jurumiyah textbook using an inductive 
approach, as well as to test their validity and effectiveness in 
improving students’ Arabic grammar skills. The method used is 
Research and Development (R&D) based on the ADDIE model, 
which includes the stages of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation. The research subjects were first-
grade students at the Madrasah Diniyah in the Hidayatul Qurro’ 
Islamic Boarding School in Blitar. Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, and tests (pretest and 
posttest), then analyzed using quantitative descriptive methods. 
The results showed that the developed teaching materials had a 
very high level of validity, with a score of 83% from media experts 
and 84% from content experts. Student responses to the teaching 
materials fell into the categories of “very interesting” and “highly 
needed.” Effectiveness testing showed a significant improvement 
in students’ grammar skills, as evidenced by an increase in the 
average score from 30.83 on the pretest to 80.83 on the posttest, with 
an N-gain value of 0.71, which falls into the moderate to high 
category. Thus, the Matan Jurumiyah-based Nahwu teaching 
materials using an inductive approach have been proven to be 
valid, engaging, and effective in improving students’ Arabic 
grammar skills, making them suitable for use in Nahwu instruction 
within Islamic boarding schools. 

 Abstrak 

Kata Kunci:  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar nahwu 
berbasis kitab Matan Jurumiyah dengan pendekatan induktif serta 
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menguji tingkat kevalidan dan efektivitasnya dalam meningkatkan 
kemampuan tata bahasa Arab siswa. Metode yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Hidayatul Qurro’ Blitar. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, serta 
tes (pretest dan posttest), kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi, 
dengan skor 83% dari ahli media dan 84% dari ahli materi. Respon 
siswa terhadap bahan ajar berada pada kategori sangat menarik 
dan sangat dibutuhkan. Uji efektivitas menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada kemampuan tata bahasa siswa, yang 
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari 30,83 pada pretest 
menjadi 80,83 pada posttest, dengan nilai N-gain sebesar 0,71 yang 
termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Dengan demikian, 
bahan ajar nahwu berbasis Matan Jurumiyah dengan pendekatan 
induktif terbukti valid, menarik, dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan tata bahasa Arab siswa, sehingga layak digunakan 
dalam pembelajaran nahwu di lingkungan pesantren. 
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Pendahuluan 

Ilmu nahwu digunakan sebagai pangkal dalam mempelajari bahasa Arab 

dan berbagai sumber hukum islam berbahasa arab seperti Alquran, Hadis, dan 

kitap klasik kontemporer. Tujuan mempelajariilmu nahwu dikemukakan oleh 

Muallif dalam Supardi, A., dkk (2022) yang menyatakan bahwa tujuan pokok 

memperlajari ilmu nahwu adalah mengoreksi lisan dan tulisan bahasa Arab, 

mendorong manusia untuk senantiasa menganalsisis dan mendalami kajian 

berbahasa Arab, membantu memahami ungkapan dan istilah Arab dengan benar 

atau tepat sasaran, mengoptimalisasikan khazanah kebahasaan, dan mampu 

menggunakan ilmu gramatika bahasa Arab dalam berbagai kondisi dan situasi 

kebahasaan..  Sari, (2017) menyatakan bahwa Ilmu nahwu merupakan ilmu yang 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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membahas perubahan akhir kalimah yang berkaitan dengan I’rob, struktur 

kalimat serta bentuk kalimat. Menurut Al-Gulayaini (dalam Pengantar Studi 

Linguistik Arab) dalam penelitian Aziz & Etta, (2011) ilmu nahwu adalah dalil-

dalil yang memberitahukan kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir 

kata-kata itu setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata 

arab dari I’rob dan bina’. Atikah & Abdurrahman, (2023) salah satu kitab yang 

digunakan dalam pembelajaran nahwu yakni kitab jurumiyah yang ditulis oleh 

Abu Abdillah Sidi Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu Ajurrum (w. 

1324 M) saat berada di Mekkah. Kitab ini memuat tentang seputar istilah penting 

ilmu nahwu seperti isim, fi’il dan huruf.  

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu telah banyak 

dikaji dari berbagai sudut pandang. Penelitian Aisyah (2016) menunjukkan bahwa 

pendekatan induktif mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Sagala dalam penelitiannya juga menegaskan 

bahwa pembelajaran induktif yang diawali dengan contoh konkret dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, Sukmana (2021) 

meneliti pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan induktif dan menemukan 

bahwa penyajian materi dari contoh ke kaidah efektif dalam membantu 

pemahaman konsep. Isnainiyah & Syihabudin (2021) juga menekankan 

pentingnya pembelajaran nahwu yang aplikatif agar siswa tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu menggunakannya dalam konteks nyata. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penerapan 

metode atau pendekatan pembelajaran secara umum dan belum secara spesifik 

mengintegrasikan pengembangan bahan ajar berbasis Kitab Jurumiyah dengan 

pendekatan induktif dalam konteks madrasah diniyah. 

Pada tiap proses pembelajaran pastilah dihadapkan dengan problematika 

yang tidak dapat terhindarkan begitupun dengan pembelajaran nahwu biasanya 

problematika pada pembelajaran ilmu nahwu yang terjadi di kelas tidak hanya 

dari peserta didik, namun juga dari faktor materi ajar, fasilitas belajar, dan 

lingkungan. Perbedaan latar belakang pendidikan, rendahnya minat belajar, serta 
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kesulitan memahami dan menerapkan kaidah bahasa Arab menjadi kendala 

utama. Problematika ini terjadi di Madrasah Diniyah Hidayatul Qurro yang 

menggunakan kitab jurumiyah sebagai bahan penunjang pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang digunakan masih memiliki kelemahan yakni siswa cenderung 

pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga sering lupa terhadap 

kaidah yang telah dipelajari. Untuk mengatasi berbagai problematika tersebut, 

pengajar menggunakan beragam pendekatan dalam pembelajaran nahwu, antara 

lain pendekatan tradisional, kontekstual, deduktif, induktif, dan integratif. 

Salah satu pendekatan yang akan dipakai peneliti yakni pendekatan 

induktif dimana pendekatan tersebut dirasa cocok digunakan pada kelas 1 

mutawasith. Menurut Aisyah, (2016). Pada pendekatan induktif berdasarkan 

penelitian Sagala, pembelajaran akan diawali dengan pemberian contoh-contoh 

kalimat sebelum siswa diarahkan menemukan pola atau kaidah dengan fasilitasi 

guru, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis serta 

membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, pembelajaran nahwu berbasis 

Kitab Jurumiyah perlu didukung dengan media pembelajaran yang relevan guna 

memudahkan santri memahami dan mengaplikasikan kaidah bahasa Arab, 

mengingat selama ini kitab tersebut cenderung sulit dipahami secara mandiri dan 

menimbulkan kesulitan dalam penerapan kaidah, baik dalam teks maupun 

presentasi materi. 

Berdasarkan permasalahan pembelajaran nahwu yang telah diuraikan, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan bahan ajar nahwu 

berbasis Kitab Jurumiyah menggunakan pendekatan induktif untuk meningkatkan 

kemampuan tata bahasa santri Pondok Pesantren Hidayatul Qurro’. Pemilihan 

pendekatan induktif dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran nahwu matan 

Jurumiyah yang selama ini masih menggunakan pendekatan deduktif, sehingga 

proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan membuat santri pasif 

dalam memahami kaidah nahwu. Oleh karena itu, diperlukan inovasi bahan ajar 

dan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan serta 

meningkatkan pemahaman santri terhadap tata bahasa Arab.  



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 1, 2026, 684-702 

688 | Muhammad Bagus ‘Aufus Shofi; From Tradition to Innovation: Inductive Approach in 

Developing Jurumiyah-Based Arabic Grammar Materials 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar nahwu berbasis 

Kitab Jurumiyah dengan pendekatan induktif sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan tata bahasa Arab santri. Pembatasan fokus penelitian dilakukan agar 

pengembangan yang dilakukan lebih terarah dan hasil penelitian menjadi 

optimal. Dengan demikian, penelitian ini tidak membahas keseluruhan aspek 

pembelajaran bahasa Arab, melainkan secara khusus menitikberatkan pada 

pengembangan bahan ajar nahwu sebagai sarana pendukung pembelajaran. 

Dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Ainin, (2013) penelitian 

pengembangan dipahami sebagai bentuk penelitian Research and Development (al-

Baḥts at-Taṭwīrī) yang bertujuan menghasilkan produk pendidikan sekaligus 

menguji keefektifannya. Bahan ajar nahwu dengan pendekatan induktif 

merupakan bahan ajar yang menyajikan contoh-contoh kalimat terlebih dahulu, 

kemudian mengarahkan santri untuk menemukan kaidah secara mandiri sebelum 

menerapkannya Sukmana, (2021). Pendekatan ini sejalan dengan metode al-

Ṭarīqah al-Istiqrā’iyyah yang berlandaskan pola pikir induktif, yaitu berpikir dari 

khusus ke umum, sehingga mendorong santri untuk aktif menganalisis, menarik 

kesimpulan, dan mengaplikasikan kaidah nahwu. Pembelajaran nahwu menurut 

pendapat Isnainiyah & Syihabudin, (2021) dipahami sebagai proses pembelajaran 

yang bertujuan memberikan pemahaman tentang kaidah bahasa Arab untuk 

mengetahui hukum dan fungsi kata dalam suatu kalimat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup proses pengembangan 

bahan ajar nahwu berbasis matan Jurumiyah dengan pendekatan induktif, tingkat 

validitas bahan ajar yang dikembangkan, serta pengaruh penggunaan bahan ajar 

tersebut terhadap peningkatan kemampuan tata bahasa santri. Sejalan dengan 

rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

bahan ajar nahwu dengan pendekatan induktif, mengetahui kelayakan atau 

validitas bahan ajar yang dikembangkan, serta menguji keefektifan 

penggunaannya dalam meningkatkan kemampuan tata bahasa Arab santri. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar cetak 

nahwu Jurumiyah yang dikembangkan berdasarkan permasalahan nyata yang 
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dihadapi santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Hidayatul Qurro’. Materi 

yang disajikan bersumber dari Kitab Matan Jurumiyah yang digunakan pada kelas 

1 Mutawasith (kelas 3 Madrasah Diniyah). Bahan ajar ini berfungsi sebagai media 

pelengkap pembelajaran nahwu yang diharapkan dapat membantu santri 

memahami kaidah nahwu secara lebih mudah, sistematis, dan aplikatif. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

dalam penguasaan tata bahasa (nahwu). Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat membantu santri dalam memahami dan menguasai kaidah nahwu dengan 

lebih mudah, meringankan tugas pengajar dalam proses pembelajaran, serta 

menambah wawasan peneliti terkait prosedur pengembangan bahan ajar dan 

penguasaan tata bahasa Arab. Bahan ajar nahwu berbasis Kitab Jurumiyah  ini 

merupakan bahhan ajar yang bersifat induktif yang mana pembelajaran dirancang 

fokus pada peserta didik. Sehingga materi mengacu pada pengamatan kasus, 

contoh, maupun pengalaman langsung sebuah permasalahan yang kemudian 

siswa akan dibimbing untuk merumuskan pola atau kesimpulan umum terkait 

dengan pembelajaran nahwu. Dalam bahan ajar ini menyajikan berbagai kaidah 

kaidah jurumiyah beserta pembedahan materi secara tuntas. Contoh kalimat yang 

digunakan berasal dari ayat Al Qur'an agar mudah difahami dan lebuh familiar 

untuk siswa.  Selain itu, tampilan yang menarik juga disajikan untuk 

meningkatkan minat siswa belajar dengan bahan ajar ini.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang 

berorientasi pada pengembangan bahan ajar nahwu berbasis Kitab Jurumiyah 

dengan pendekatan induktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Adiputra, (2014) 

yang menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan dalam dunia pendidikan 

sangat berguna sebagai langkah meningkatkan hasil pendidikan. Lokasi 

penelitian berada di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Hidayatul Qurro. 
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Subjek penelitian ini adalah santri kelas 1 Mutawasith Madrasah Diniyah. Uji coba 

produk dilakukan secara bertahap, meliputi uji coba terbatas, uji coba lapangan, 

dan uji coba operasional. Uji coba operasional melibatkan 30 santri dan 

dilaksanakan melalui tahapan pretest, pemberian perlakuan (treatment), serta 

posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan tata bahasa santri. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation Tegeh & Kirna, (2014). Model ADDIE dipilih karena 

setiap tahap saling berkaitan dan hasil evaluasi pada suatu tahap dapat digunakan 

sebagai dasar perbaikan pada tahap berikutnya. Selain itu menurut Respasari, B. 

N., Dkk., (2023) menyatakan bahwa penelitian pengembangan dengan 

mengadopsi model Addie efektif dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran di berbagai konteks pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi partisipan, wawancara mendalam, angket, dan 

dokumentasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh data awal 

terkait kebutuhan dan permasalahan pembelajaran nahwu. Angket digunakan 

untuk mengetahui tingkat validitas bahan ajar serta respon santri terhadap 

penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi ahli 

buku, lembar validasi ahli materi, dan angket respon santri. Validasi ahli 

dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar dari aspek tampilan, penggunaan, 

dan kesesuaian materi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

revisi dan penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan secara luas. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, serta saran dan masukan dari para validator. Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan perhitungan persentase untuk mengetahui tingkat validitas 

produk dan analisis N-gain untuk mengukur keefektifan bahan ajar berdasarkan 

hasil pretest dan posttest. 
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Pembahasan dan Diskusi 

Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan Buku Ajar Nahwu Jurumiyah yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan model ADDIE seperti yang 

dikemukakan oleh Putra, (2022) yaitu terdiri atas: analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE dipilih karena memiliki peran strategis 

dalam menyusun perencanaan dan desain pembelajaran inovatif. Analisis yang 

dilakukan dengan memperhatikan hasil penelitian terdahulu serta meninjau teori 

desain instruksional. Menurut Siregar dan Rhamayanti dalam Yulianto (2026) 

model ADDIE merupakan salah satu kerangka kerja dalam menentukan desain 

pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis untuk membantu merancang 

hingga mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Mengacu pada teori-teori di atas dan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan maka proses pengembangan dimulai  dengan analisis kebutuhan siswa. 

Terdapat beberapa permasalahan siswa terhadap pembelajaran nahwu jurumiyah 

di kelas 1 muatawasith antara lain: 1) Bagaimana pengembangan bahan ajar 

nahwu berbasis kitab matan jurumiyah dengan pendekatan induktif untuk 

meningkatkan kemampuan tata bahasa santri?, 2) Bagaimana validitas tentang 

pengembangan bahan ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan induktif untuk 

meningkatkan kemampuan tata bahasa santri?, 3) Bagaimana pengaruh 

penggunaan bahan ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan induktif untuk 

meningkatkan kemampuan tata bahasa santri?. Pada tahap ini peneliti 

mengidentifikasikan kebutuhan siswa terhadap keberadaan buku tambahan 

dalam pembelajaran nahwu jurumiyah, khususnya berupa bahan ajar berbasis 

kitab jurumiyah dengan pendekatan induktif yang dikembangkan oleh peneliti.  

Setelah analisis kebutuhan, tahap kedua, peneliti membuat desain buku 

ajar cetak nahwu dengan menggunakan aplikasi canva. Menghimpun aspek- 

aspek berupa tampilan, tata letak, kejelasan tulisan, pilihan warna, dan 

kemudahan penggunaan, serta memasukkan ilustrasi dan ornamen untuk 

menarik minat siswa. Untuk ukuran cover depan peneliti 18,2 x 25,7 cm (ukuran 
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kertas B4) dengan penggunaan kertas glossy untuk memunculkan daya tarik 

siswa saat belajar menggunakan media tersebut. Isi dari buku ajar nahwu 

menggunakan beberapa jenis tulisan dan ukuran dalam penulisannya yakni: kata 

pengantar menggunakan tulisan jenis Canva sans dengan ukuran 31, untuk 

tulisan tiap judul bab menggunakan tulisan jenis Arimo dengan ukuran 28, untuk 

isi materi menggukan jenis tulisan Arimo dengan ukuran 16 sedangkan untuk 

contoh kalimat tiap bab menggunakan jenis tulisan Arimo dengan ukuran 18. Hal 

ini untuk memberikan kenyamanan pada mata saat buku digunakan oleh siswa. 

 Selanjutnya, pada tahap ketiga yaitu pengembangan produk yang dimulai 

dengan inovasi baru pada pemberian warna dan ornamen yang menarik untuk 

siswa serta penambahan beberapa mahfudzot pada tiap bab.  

Gambar 1: Bentuk desain dan deskripsi produk buku Nahwu 

Gambar Deskripsi 

 

Design cover depan peneliti menggunakan 

ukuran kertas B5 yang dilengkapi dengan 

beberapa ornamen dan elemen yang 

disesuaikan untuk menarik siswa. Cover bagian 

belakang peneliti menggunakan cover dengan 

sedikit ornmen namun terlihat elegan dengan 

warna senada dan menarik siswa untuk 

dijadikan pembelajaran nahwu dalam kelas. 

 

 

Desain kata pengantar dan petunjuk 

penggunaan tulisan “pengantar” penulis 

menggunakan jenis tulisan Canva sans dengan 

ukuran 31 sedangkan untuk isi kata pengantar 

menggunakan jenis tulisan Arimo dengan 

ukuran 17. Untuk kalimat “petunjuk 

penggunaan” menggunakan tulisan jenis calibri 

dengan ukuran 54, sedangkan untuk tulisan isi 

bagian petunjuk penggunaan menggunakan 



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 1, 2026, 684-702 

693 | Muhammad Bagus ‘Aufus Shofi; From Tradition to Innovation: Inductive Approach in 

Developing Jurumiyah-Based Arabic Grammar Materials 

Gambar Deskripsi 

tulisan jenis Now dengan ukuran 23. 

 

 

Desain daftar isi pada tulisan daftar isi 

menggunakan tulisan jenis Arimo dengan 

ukuran 54, dan untuk tulisan daftar isi yang 

menggunakan abjad latin menggunakan tulisan 

jenis Arimo dengan ukuran 22.  

 

 

 

Desain konten produk seluruh konten kamus 

pada buku ajar nahwu jurumiyah menggunakan 

warna dasar putih tulang dengan ilustrasi, 

mahfudhot, dan contoh kalimat tambahan pada 

setiap bab. Judul bab menggunakan Arimo 

ukuran 28, isi materi Arimo ukuran 16, tulisan 

Arab pada contoh kalimat Arimo ukuran 19, 

mahfudhot Arimo ukuran 19, dan terjemah 

Arimo ukuran 16. Penyusunan judul materi 

mengikuti buku utama, sehingga tampilan dan 

struktur buku ajar menjadi konsisten dan mudah 

dipahami 

 

 

Desain daftar pustaka dan CV pengembang 

untuk tulisan daftar pustaka dan biodata penulis 

peneliti menggunakan tulisan jenis Libre 

dengan ukuran 28 . Lalu untuk tulisan isinya 

menggunakan tulisan jenis Arimo dengan 

ukuran 20 dan keduanya ditulis menggunakan 

warna dasar kertas putih tulang atau cream. 
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 Untuk menyusun buku ajar nahwu dalam pengembangan bahan ajar ini 

peneliti menyesuaikan materi dengan buku utama yang dipakai selama ini yakni 

kitab jurumiyah, memberikan petunjuk penggunaan buku ajar nahwu, 

menggunakan sumber-sumber yang berkaitan dengan materi untuk 

menyusunnya. Sebagaimana dalam teori pengembangan buku ajar dengan 

pendekatan induktif, Menurut sagala yang diperlukan dalam mengajar secara 

induktif yaitu ada empat langkah yaitu: (1) Memilih dan menentukan bagian dari 

pengetahuan konsep dan aturan umum tentang persamaan linear satu variabel 

sebagai pokok bahasan yang akan diajarkan; (2) Menyajikan contoh contoh 

terlebih dahulu yang spesifik dari konsep, prinsip atau aturan umum pada materi 

persamaan linear satu variabel sehingga memungkinkan siswa menyusun 

hipotesis (jawaban sementara) yang bersifat umum; (3) Siswa diberikan contoh 

tambahan dengan bukti-bukti penyelesaian dari contoh tambahan tersebut 

dengan tujuan untuk membenarkan atau menyangkal hipotesis yang dibuat 

siswa; (4) Kemudian siswa menyusun kesimpulan misalnya berupa aturan umum 

yang telah terbukti berdasarkan langkah-langkah tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan itu juga peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan 

ajar yang diawali contoh kalimat sesuai dengan bab, sebagaimana disebutkan 

pada teori induktif bahwasannya pendekatan induktif dilakukan dengan 

mengawali dengan memberi contoh lalu siswa diminta untuk mengidentifikasi, 

menginterpretasi data kemudian membuat Kesimpulan. 

Pada tahap yang ke empat, yaitu tahap implementasi yang dilakukan 

kepada seluruh siswa, pada ahli materi, dan ahli media untuk mengetahui tingkat 

kevalidan produk yang dikembangkan maka dilakukan validasi kepada beberapa 

ahli sebelum diujicobakan. Kevalidan buku ajar nahwu jurumiyah dengan 

pendekatan induktif didapatkan dari penilaian secara kuantitatif dan kualitatif 

oleh tim validator. Data kantitatif diperoleh melalui hasil penilaian angket oleh 

tim validator dan data kualitatif diperoleh dari adanya kritik saran dari tim ahli. 

Berikut pemaparan data kuantitatif dan kualitatif hasil penilaian validasi oleh tim 

validator:  Berikut adalah hasil validasi dari ahli materi dan ahli media.  
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Tabel 1.1 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Gambar  1 Analisis Data Kuantitatif 

𝑷 =
𝟓𝟒

𝟔𝟓
× 𝟏𝟎𝟎 

= 83 

Dari hasil nilai secara keseluruhan terkait penilaian media yang 

dikembangkan didapatkan nilai akhir validasi sebanyak 83. Berdasarkan kriteria 

nilai yang telah disebutkan sebelumnya bahwa nilai 83 termasuk kedalam 

kategori sangat valid sehingga tidak diperlukan revisi secara menyeluruh. Namun 

agar buku ajar nahwu dengan pendekatan induktif memiliki kualitas yang baik, 

dalam kelanjutannya masih harus memperhatikan kritik maupun saran terkait 

pengembangan media yang disampaikan oleh validator. Berikut data kualitatif 

yaitu data yang diperoleh dari validator ahli desain media berupa kritik dan saran: 

Tabel 1.2 Kritik dan Saran Ahli Desain Media 
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Selanjutnya media pembelajaran divalidasi oleh validator ahli materi pada 

bidangnya yaitu oleh Ustadz Darul Muttaqin yang merupakan salah satu nahwu 

di pondok pesantren Hidayatul Qurro’. Adapun untuk nilai yang diperoleh dari 

ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Hasil validasi menunjukkan nilai kevalidan sebesar 84 untuk ahli materi 

dan 83 untuk ahli media, yang termasuk kategori sangat valid. Beberapa saran 

perbaikan dari ahli telah diterapkan, seperti penyesuaian bahasa dan penambahan 

nama serta instansi pengembang. Uji coba kemenarikan dan kebutuhan terhadap 

bahan ajar dilakukan kepada 30 siswa, dengan skor kemenarikan mencapai 94 dan 

skor kebutuhan mencapai 90, menunjukkan bahwa bahan ajar sangat menarik dan 

sangat dibutuhkan oleh siswa.  

Tahapan terakhir adalah evaluasi, Pada tahap evaluasi terdapat banyak 

kriteria antara lain penilaian kemampuan siswa dan penilaian persepsi pengguna. 

Untuk penilaian kemampuan siswa dilakukannya post-test dimana tes yang 

dilakukan setelah melakukan tahap pre-test serta pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh guru nahwu jurumiyah bersama dengan peneliti. Untuk soal 

postes peneliti dan guru nahwu jurumiyah membuat soal sebanyak 20 pertanyaan 

sesuai dengan test pertama juga menggunakan 20 pertanyaan. 
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Hasil Data Uji Coba 

Data Uji Coba Kemenarikan 

Data hasil uji coba terhadap kemenarikan produk yang dikembangkan 

diperoleh dari respon siswa melalui angket dengan jumlah siswa 30 siswa kelas 1 

mutawasith pondok pesantren Hidayatul qurro. Uji coba dilaksanakan sebanyak 

2 kali, untuk yang pertama peneliti melakukan uji coba kepada 10 siswa dengan 

memberikan angket kemenarikan dan menunjukkan skor kemenarikan kamus 

sebanyak 83 poin. Skor tersebut menunjukan kategori sangat menarik  dimana 

adanya respon positif terhadap pembelajaran yang dilakukan menggunakan buku 

ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan induktif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa buku ajar yang dikembangkan dapat diterapkan pada proses 

pembelajaran. Untuk yang kedua, peneliti melakukan uji coba lagi kepada 20 

siswa dengan cara yang sama, dari hasil uji coba kedua tersebut diperoleh skor 

kemenarikan buku ajar sebesar 94 poin. Skor tersebut menunjukan kategori sangat 

menarik  dimana adanya respon positif terhadap pembelajaran yang dilakukan 

menggunakanbuku ajar nahwu berbasis kitab jurumiyah dengan pendekatan 

induktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku ajar nahwu yang 

dikembangkan dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 

Data Uji Coba Kebutuhan 

Selanjutnya hasil uji coba kebutuhan buku ajar nahwu diperoleh skor 

sebesar 90. Skor tersebut menunjukan kategori "membutuhkan" artinya dalam 

pembelajaran tersebut siswa membutuhkan buku ajar nahwu sebagai media 

pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan respon positif siswa terhadap 

penerapan buku ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan induktif dalam 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan 

dapat diterapkan pada proses pembelajaran. 

Data Uji Coba Pre-Test dan Post-Test 

Hasil yang mendukung buku ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan 

induktif juga didapatkan dari uji coba pre-test dan post-test yang telah 

dilaksanakan. Dari pre-test yang dilaksanan rata-rata memiliki skor 30,83 hasil ini 
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diperoleh sebelum media pembelajarn digunakan. Sedangkan, skor post-test yang 

didapat setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan penerapan buku ajar 

nahfu jurumiyah dengan pendekatan induktif sebesar 80,83. Ini menunjukkan 

hasil peningkatan yang signifikan dapat dilihat dari N Gain yang didapat sebesar 

71,28. Dengan demikian peningkatan penguasaan nahwu jurumiyah  dengan 

buku ajar nahwu jurumiyah dengan pendekatan induktif termasuk kedalam 

kategori sedang atau cukup efektif. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar nahwu berbasis Kitab Matan 

Jurumiyah dengan pendekatan induktif telah berhasil dilaksanakan melalui 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Bahan ajar yang dikembangkan disusun secara 

sistematis dengan menyajikan contoh-contoh kalimat terlebih dahulu, kemudian 

mengarahkan santri untuk menemukan kaidah secara mandiri, sehingga mampu 

mendorong keaktifan serta meningkatkan kemampuan berpikir analitis dalam 

pembelajaran nahwu. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi, dengan skor 83% dari ahli media 

dan 84% dari ahli materi. Selain itu, respon santri terhadap bahan ajar berada pada 

kategori sangat menarik dan sangat dibutuhkan, yang menunjukkan bahwa bahan 

ajar tersebut relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil uji efektivitas 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan tata 

bahasa Arab santri, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 30,83 

pada pretest menjadi 80,83 pada posttest, dengan nilai N-gain sebesar 0,71 yang 

termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Dengan demikian, bahan ajar 

nahwu berbasis Matan Jurumiyah dengan pendekatan induktif terbukti valid, 

menarik, dan efektif, serta layak digunakan dalam pembelajaran nahwu di 

lingkungan pesantren. 
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Adapun berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi guru nahwu, bahan ajar ini dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa. 2) Bagi siswa, 

diharapkan dapat memanfaatkan bahan ajar ini secara optimal untuk 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan kaidah nahwu secara aplikatif.3) 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan bahan ajar serupa 

dengan memanfaatkan teknologi digital atau mengujicobakan pada jenjang 

pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif. 
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